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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Cabai Merah 

 

Tanaman cabai (Capsicum sp.) berasal dari benua Amerika. Ditemukan 

pertama kali oleh Christophorus Columbus pada tahun 1490. Saat itu tanaman ini 

sudah dibudidayakan oleh suku Indian untuk keperluan memasak sejak tahun 

7000 SM. Semenjak tahun 1502 tanaman cabai mulai diperkenalkan ke benua 

lain, dan kini sudah menyebar ke seluruh dunia sebagai salah satu bahan utama 

masakan (Nugraheni & Hera, 2005).  Capsicum annum L merupakan salah satu 

jenis cabai yang banyak digunakan sebagai bahan bumbu masakan (Ashari, 2006). 

 

Buah cabai merah merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak mengandung 

nutrisi penting.  Setiap 100 g bahan cabai merah diperkirakan mengandung 90% 

air, 32 kal energi, 0,5 g protein, 7,8 g karbohidrat, 0,3 g lemak, 0,5 g abu, 1,6 g 

serat, 29 mg kalsium, 45 mg fosfor, 0,5 mg besi, 470 IU vitamin A, 0,05 mg 

tiamin, 0,06 g riboflavin, 0,9 mg niasin, dan 18,0 mg asam askorbat (Ashari, 

2006). 

 

Tanaman cabai cenderung lebih tahan panas daripada tomat dan terung.  Tanaman 

cabai memiliki potensi tumbuh dengan baik yakni pada temperatur antara 16-
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23
o
C.  Pembungaan dapat terhambat jika temperatur di bawah 16

o
C pada malam 

hari dan temperatur di atas 23
o
C,  sedangkan temperatur optimum untuk 

pertumbuhan tanaman cabai adalah 15-20
o
C (Ashari, 2006).  

 

Klasifikasi secara umum tanaman cabai merah menurut Prajnanta (2001) dalam 

Asmara (2014) adalah sebagai berikut. 

 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi  : Angiospermae 

Ke/as   : Dicotyledonae 

Bangsa   : Solanales 

Suku   : Solanaceae 

Marga   : Capsicum 

Jenis   : Capsicum annum L. 

Nama umum/dagang : Cabe merah 

 

Dalam budidaya tanaman cabai, salah satu kendala terhadap pengoptimalan 

produktivitas cabai adalah adanya serangan patogen.  Dengan produktivitas yang 

rendah maka petani akan mengalami kerugian secara ekonomi.  Salah satu 

penyakit utama pada cabai selain layu bakteri dan virus gemini adalah antraknosa 

(Wiratama et al., 2013). 

 

2.2 Penyakit Antraknosa Tanaman Cabai 

 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit penting pada pertanaman cabai di 

Indonesia.  Selain dapat menyebabkan kerugian di lapangan, penyakit ini dapat 

menimbulkan kerugian di pertanaman cabai pada saat pascapanen.  Menurut Efri 

(2010) Sentra penanaman cabai di daerah Liwa propinsi Lampung, dilaporkan 

telah terjadi  kehilangan hasil sebesar 70% pada tahun 2002 akibat penyakit 

antraknosa pada cabai. 



7 

 

Menurut Semangun (2007), gejala antraknosa pada tanaman cabai diawali dengan 

adanya patogen membentuk bercak cokelat kehitaman kemudian meluas menjadi 

busuk lunak.  Kumpulan titik-titik hitam yang diantaranya adalah konidium jamur 

dan kumpulan seta terdapat pada bagian tengah bercak.  Serangan berat 

mengakibatkan buah menjadi mengering dan mengerut.  Buah cabai yang semula 

berwarna merah, berubah warna menjadi seperti warna jerami (Gambar 1).  

 

 

Gambar 1. Gejala Antraknosa Cabai, Sumber: Butler & Bisby, 1931 

 

 

Penyebab penyakit dari gejala tersebut salah satunya disebabkan oleh jamur C. 

capsici.  C. capsici mempunyai banyak aservulus yang tersebar pada permukaan 

atau di bawah kutikula dengan garis tengahnya mencapai 100 μm berwarna hitam 

dengan banyak seta.  Seta berwarna cokelat tua, bersekat dan kaku serta 

meruncing ke atas dengan berukuran 75-100 x 2-6.2 μm.  Konidium hialin 

berbentuk tabung (silindris) berukuran 18.6-25.0 x 3.5-5.3 μm dengan ujung-

ujungnya yang tumpul atau bengkok mirip bulan sabit.  C. capsici banyak 

membentuk sklerotium dalam jaringan tanaman sakit atau dalam medium biakan 

(Semangun, 2007). 
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Penyakit antraknosa dapat menyebar melalui penyemaian oleh biji cabai yang 

telah terinfeksi patogen antraknosa.  Selain itu patogen antraknosa dapat 

menyebar melalui spora yang terbawa oleh angin.  Patogen antraknosa dapat 

menyerang pada bagian batang, daun, dan buah cabai.  Patogen antraknosa juga 

diketahui jarang menyerang tanaman cabai pada saat tanaman sedang dalam masa 

vegetatif, namun patogen menggunakan masa vegetatif tanaman inang untuk 

mempertahankan hidup patogen hingga tanaman memasuki masa generatif.  

Patogen antraknosa juga bersifat saprofit yang dapat bertahan hidup pada sisa-sisa 

tanaman yang sakit (Semangun, 2007).   

 

Berbagai macam pengendalian seperti pengendalian secara mekanis dan 

penyemprotan fungisida dapat dilakukan terhadap penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai.  Dengan menyemprotkan fungisida kimia sintetik seperti antrakol 

sesuai anjuran dapat diterapkan di penanaman cabai (BPTP Lampung, 2008).  

Selain fungisida kima sintetik, fungisida nabati yang ramah lingkungan dan murah 

juga dapat diterapkan sebagai pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman 

cabai (Rani et al., 2013). 

 

2.3 Potensi Daun Tagetes, Saliara, dan Sirih Hijau sebagai Fungisida Nabati 

 

Fungisida nabati adalah fungisida yang bahan utamanya berasal dari tumbuhan.  

Di dalam tumbuhan terdapat senyawa-senyawa aktif  yang mampu menekan 

pertumbuhan dan perkembangan penyebab penyakit.  Hartati (2012) menyatakan 

salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan untuk mengendalikan 

penyakit tanaman adalah menggunakan fungisida nabati. Pengendalian OPT yang 
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menggunakan bahan alami, seperti minyak atsiri, serbuk, dan ekstrak dari 

tanaman sudah banyak dilaporkan keberhasilannya.  

 

Beberapa jenis tumbuhan dapat digunakan sebagai fungisida nabati.  Seperti 

tumbuhan sirih hijau, biji jarak, kulit jeruk, daun dan biji mimba, laos, dan 

brotowali yang diekstrak memiliki prospek untuk dikembangkan sebagai 

fungisida nabati untuk mengendalikan C.capsici penyebab antraknosa buah cabai 

(Nurhayati, 2007).  Beberapa tumbuhan lain yang diduga dapat digunakan sebagai 

fungisida nabati adalah daun tagetes dan daun saliara. 

 

2.3.1 Tagetes 

 
Tanaman tagetes (Tagetes erecta) merupakan tanaman semusim yangmemiliki 

tinggi tanaman 0,5-1,5 m.  Tanaman tagetes memiliki bentuk batang yang bulat, 

tegak, beralur, bercabang, dan berwarna putih kehijauan.  Tanaman memiliki 

bentuk daun yang majemuk berwarna hijau, berbentuk lanset, bagian ujung 

runcing, tepi bergengi, memiliki panjang 3-15 cm. Bunga pada tanaman tagetes 

memiliki bunga majemuk, berbentuk cawan, dengan tangkai panjang, daun 

pembalut berbentuk lonceng, kepala putik bercabang dua berwarna kuning. 

Sedangkan benang sari berwarna kuning atau ungu, berbentuk lonceng dengan 

panjang 1-1,5 cm (Gambar 2). Biji pada tanaman tagetes berbentuk seperti jarum 

dan berwarna hitam.  Tanaman tagetes mempunyai akar tunggang dan berwarna 

putih kekuningan (Setiawati et al., 2008). 
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Gambar 2. Tanaman Tagetes 

 

Bagian daun pada tanaman tagetes mengandung bahan aktif  saponin, flovonoida, 

Pepeirton, terhtienilnoida (Asmaliyah et al., 2010).  Tanaman tagetes 

mengandung quercetagetin, quercetagitrin, dan tagetiin yang termasuk dalam 

kelompok senyawa flavonoid, memiliki kandungan senyawa tagetol, linolaol, 

ocimene, limonen, dan piretrum yang termasuk dalam kelompok monoterpenoid.  

Tanaman tagetes juga mengandung senyawa alkaloid danthertienil yang termasuk 

dalam kelompok senyawa poliasetilen (Setiawati et al., 2008). 

 

2.3.2 Saliara 

 

Saliara (Lantana camara) merupakan gulma daun lebar yang berasal dari Amerika 

Tengah dan Amerika Selatan.  Tumbuhan ini mempunyai ciri-ciri dengan tinggi 

tumbuhan dapat mencapai 2 m serta memiliki batang yang berbulu dan berduri, 

mempunyai daun tunggal, berhadapan, bulat telur, meruncing, kasap, beraroma, 

dan pada tepi daun bergerigi (Gambar 3).  Cabang tumbuhan ini mempunyai 

banyak ranting yang berbentuk segi empat.  Bunga terbentuk dalam rangkaian 
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dengan warna beragam yaitu putih, merah muda, atau jingga kuning (Lasut, 

2011). 

 

 
 

Gambar 3. Tanaman Saliara 

 

Menurut Lasut (2011) tumbuhan saliara memiliki kandungan senyawa 

mengandung terpenoid, steroid, saponin, minyak atsiri dan alkaloid.  Senyawa 

aktif minyak atsiri yang aktif  dapat menghambat pertumbuhan bakteri, sebagai 

antijamur pada Saprolegnia, ferax serta sebagai larvasida pada Culex 

quinquefasciatus, Anopheles stephensi dan Aedes aegypti (BPTPSU, 2014).  

Dengan demikian, senyawa aktif yang terkandung dalam daun saliara 

diperkirakan dapat menekan pertumbuhan jamur dan dapat digunakan serta 

dikembangkan sebagai fungisida nabati. 

 

2.3.3 Sirih Hijau 

 

Sirih hijau (Piper bettle L) merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai 

bahan obat.  Penggunaan sirih hijau (Gambar 4) untuk mengobati berbagai macam 

jenis penyakit telah dilakukan beberapa puluh tahun yang lalu secara tradisional.  

Penggunaan sirih hijau sebagai bahan obat mempunyai dasar yang kuat karena 
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adanya kandungan minyak atsiri dengan komponen phenol alam yang mempunyai 

daya antiseptik yang kuat (Ningsih, 2009). 

 

 

 

Gambar 4. Tanaman sirih hijau 

 

 

Daun sirih hijau berkhasiat sebagai penahan pendarahan, obat luka pada kulit, 

memperbaiki selera makan dan rasa, juga berfungsi sebagai antiseptik, bakterisida 

dan fungisida.  Kandungan kimia yang terdapat dalam daun sirih hijau yaitu 

saponin yang berguna  sebagai anti radang, flavonoida dan polifenol sebagai 

antiseptik dan anti radang, serta minyak atsiri yang berguna sebagai anti radang 

dan bersifat bakterisida yang sangat kuat (Ningsih, 2009). 

 

Tanaman sirih hijau yang telah diekstrak, diketahui dapat menekan pertumbuhan 

jamur.  Achmad & Suryana (2009) menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun 

sirih hijau (P. betle L) dapat menghambat pertumbuhan jamur Rhizoctonia sp., 

serta semakin lambat pertumbuhan diameter koloni Rhizoctonia sp., jika semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih hijau yang diberikan.  Dengan demikian 

fraksi ekstrak daun sirih hijau diharapkan dapat memberikan pengaruh yang sama 

terhadap jamur C.capsici. 


